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ABSTRAK

Perkembangan industri skincare di Indonesia yang semakin pesat, khususnya
melalui platform e-commerce, mendorong munculnya berbagai strategi pemasaran
yang persuasif. Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah praktik
overclaim, yaitu penyampaian klaim produk yang berlebihan dan tidak didukung
olen bukti ilmiah. Hal ini dapat merugikan konsumen serta menurunkan
kepercayaan terhadap produk. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang
mampu mendeteksi secara dini adanya overclaim pada iklan skincare secara
otomatis.Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Neuro-
Fuzzy dalam mendeteksi overclaim pada iklan produk skincare dengan
memanfaatkan fitur-fitur tekstual dari platform e-commerce. Data yang digunakan
berupa teks iklan dari beberapa platform seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan
TikTok Shop. Proses penelitian meliputi tahapan preprocessing teks, ekstraksi
fitur menggunakan metode TF-IDF dan n-gram, serta penambahan fitur khusus
seperti kata hiperbolik, klaim absolut, pola angka/waktu, dan istilah ilmiah. Fitur-
fitur tersebut kemudian digunakan sebagai input dalam model Adaptive Neuro-
Fuzzy Inference System (ANFIS) untuk melakukan Klasifikasi tingkat
overclaim.Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Neuro-Fuzzy mampu
mengklasifikasikan iklan skincare ke dalam kategori tidak overclaim, overclaim
rendah, sedang, dan tinggi secara efektif. Sistem yang dibangun juga dapat
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web sehingga memudahkan
pengguna dalam melakukan analisis terhadap teks iklan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat membantu konsumen dalam memperoleh
informasi yang lebih akurat, serta menjadi acuan bagi pengembangan sistem

deteksi overclaim di masa mendatang.

Kata kunci: Overclaim, Skincare, Neuro-Fuzzy, ANFIS, Text Mining, NLP, E-

commerce
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ABSTRAK

The rapid development of the skincare industry in Indonesia, particularly through
e-commerce platforms, has led to the emergence of various persuasive marketing
strategies. One common problem is the practice of overclaiming, which involves
excessive product claims that are not supported by scientific evidence. This can be
detrimental to consumers and reduce trust in the product. Therefore, a system
capable of early detection of overclaims in skincare advertisements is needed
automatically. This study aims to implement the Neuro-Fuzzy algorithm in
detecting overclaims in skincare product advertisements by utilizing textual
features from e-commerce platforms. The data used are advertising texts from
several platforms such as Shopee, Tokopedia, Lazada, and TikTok Shop. The
research process includes text preprocessing, feature extraction using TF-IDF
and n-gram methods, and the addition of special features such as hyperbolic
words, absolute claims, number/time patterns, and scientific terms. These features
were then used as input in an Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS)
model to classify overclaim levels. The results showed that the Neuro-Fuzzy
method was able to effectively classify skincare advertisements into categories of
no overclaim, low overclaim, medium overclaim, and high overclaim. The
developed system can also be implemented as a web-based application, making it
easier for users to analyze ad text. Therefore, this research is expected to help
consumers obtain more accurate information and serve as a reference for the

development of future overclaim detection systems.

Keywords: Overclaim, Skincare, Neuro-Fuzzy, ANFIS, Text Mining, NLP, E-

commerce
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri skincare Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya kesehatan kulit (Image & Dan, 2025). Perkembangan ini juga
didorong oleh kemajuan teknologi digital, terutama dengan munculnya platform
e-commerce yang mempermudah konsumen untuk mengakses, membandingkan,
dan membeli produk perawatan kulit secara online. Melalui platform e-commerce,
para pelaku bisnis menyampaikan informasi produk dalam format teks, seperti
penjelasan produk, klaim manfaat, dan ulasan pelanggan, yang sangat
memengaruhi pandangan serta keputusan pembelian konsumen. Terdapat
beberapa jenis basic skincare yakni Pembersih (Cleanser), toner, pelembab
(Moisturizer), dan sunscreen. Berikut Adalah berbagai bahan aktif yang di
rancang untuk memberikan manfaat khusus pada kulit yakni AHA, BHA, PHA,
Retinol Niacinamaide, Centela Asiatica, Hyaluronic Acid dan Alpha Arbutin.

Namun, tingginya persaingan antar pelaku usaha mendorong munculnya
fenomena overclaim. overclaim adalah keadaan berupa pernyataan yang
berlebihan terkait formula produk skincare ataupun dengan menjanjikan efek yang
instan dalam penggunaannya yang dilakukan saat mengiklankan, yang mana pada
kenyataannya tidak sesuai dengan aslinya. Iklan produk perawatan kulit di
platform e-commerce sering kali membuat klaim seperti "menghilangkan jerawat
dalam satu hari" atau "memutihkan kulit secara permanen”. Klaim berlebihan ini

tidak hanya merugikan konsumen, tetapi juga berpotensi melanggar peraturan



periklanan dan standar keamanan kosmetik. Klaim klaim yang di berikan oleh
produsen sering kali tidak di dukung oleh bukti ilmiah yang memadai hal ini
semakin di perparah oleh marak nya ulasan atau promosi yang tidak objektif baik
dari influencer. Pengawasan iklan yang masih banyak dilakukan secara manual
menyebabkan keterbatasan dalam mendeteksi overclaim dengan cepat dan
menyeluruh.

(Safitri et al., 2025)

Secara teoretis, permasalahan ini dapat dianalisis menggunakan pendekatan
text mining dan Natural Language Processing (NLP) yang mampu mengekstraksi
fitur-fitur tekstual dari data iklan. Ulasan pelanggan pada media online merupakan
opini dari pengalaman yang didapatkan oleh konsumen terhadap jasa layanan
ataupun produk (Amien et al., 2021). Machine learning memang efektif untuk
klasifikasi teks, seperti mengidentifikasi pola dalam data besar untuk kategori
seperti sentimen atau topik. Namun, dalam konteks bahasa iklan skincare yang
sering subjektif, ambigu, dan penuh ketidakpastian (misalnya, klaim seperti "kulit
terasa lebih halus" yang sulit diukur secara objektif) metode tradisional seperti
SVM atau CNN mungkin kurang optimal karena tidak menangani ketidakpastian
linguistik dengan baik. Di sinilah metode neuro-fuzzy muncul sebagai solusi,
menggabungkan kekuatan fuzzy logic (untuk memodelkan ketidakpastian) dan
neural networks.

Penerapan algoritma Neuro-Fuzzy dalam mendeteksi klaim yang berlebihan
dilakukan dengan beberapa tahap yang menggabungkan metode pengolahan teks
dan pembelajaran berdasarkan logika fuzzy. Proses dimulai dengan

mengumpulkan teks iklan produk perawatan kulit dari berbagai platform e-



commerce, lalu dilakukan pembersihan teks agar lebih sederhana dan rapi, seperti
menghilangkan tanda baca, memisahkan kata-kata, dan mengubah kata-kata
menjadi bentuk dasarnya. Setelah teks dibersihkan, sistem mengambil fitur-fitur
dari teks, seperti kata-kata yang berlebihan, pernyataan ilmiah yang belum
terbukti, pola kata yang mutlak, serta tingkat bobot TF-IDF. Fitur-fitur tersebut
kemudian digunakan sebagai masukan ke dalam model Neuro-Fuzzy. Selanjutnya,
logika fuzzy membuat fungsi keanggotaan untuk mengelompokkan tingkat fitur
menjadi kategori seperti rendah, sedang, atau tinggi. Berdasarkan hal tersebut,
dibuat aturan fuzzy yang meniru cara manusia dalam menilai klaim berlebihan,
seperti: "Jika kata hiperbolik tinggi dan klaim ilmiah kuat, maka tingkat klaim
berlebihan tinggi.” Selanjutnya, algoritma neuro (ANFIS) melakukan pelatihan
otomatis untuk menyesuaikan bobot aturan fuzzy menggunakan data latih yang
sudah diberi label sebagai klaim berlebihan atau bukan. Setelah model selesai
dilatih, sistem menggunakan metode inferensi fuzzy untuk memahami pola dan
karakteristik pada teks iklan yang baru. Jika aturan yang berlaku menunjukkan
tanda-tanda klaim yang terlalu banyak, hasilnya akan dibagi ke dalam kategori
overclaim; jika tidak, maka hasilnya masuk ke dalam kategori tidak overclaim.
Pada tahap terakhir, dilakukan proses defuzzifikasi untuk mendapatkan hasil yang
dapat diukur dan mudah dipahami berupa label akhir seperti “Tidak Overclaim”,
“Overclaim Rendah”, “Overclaim Sedang”, atau “Overclaim Tinggi”.

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis berharap penelitian ini
diperlukan agar celah tersebut dapat terisi. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun model deteksi dini terhadap praktik klaim berlebihan pada produk

perawatan kulit dengan menerapkan algoritma Neuro-Fuzzy berdasarkan analisis



teks klaim. Model yang dibuat menggabungkan data klaim yang terdapat pada
kemasan dan iklan produk, klaim resmi yang telah disetujui oleh BPOM, serta
karakteristik bahan-bahan yang digunakan. Dengan pendekatan klasifikasi yang
diajukan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih objektif,
terstruktur, dan mudah dijelaskan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya
klaim berlebihan pada produk skincare. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
menjadi dasar acuan bagi konsumen, para pelaku industri, serta pihak pengawas
dalam meningkatkan perlindungan konsumen dan mencegah praktik klaim yang
berlebihan di industri skincare Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik klaim tekstual pada iklan produk skincare di platfrom
e-commerce yang berpotensi mengandung overclaim?
2. Bagaimana proses penerapan algoritma Neuro-fuzzy dalam mengklasifikasikan
skincare ke dalam kategori overclaim dan tidak overclaim
3. Bagaimana mengekstraksi fitur-fitur tekstual iklan skincare dari platform e-
commerce (seperti kata hiperbolik, klaim ilmiah, klaim absolut, dan skor TF-
IDF) menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP) agar dapat

digunakan sebagai dasar analisis overclaim?

1.3 Batasan Masalah
1. Data yang di gunakan merupakan data sekunder yang di Batasi sebanyak 500
di kumpulkan pada e-commarce tiktok shop, Lazada, shoope, Tokopedia.
2. Data yang di kumpulkan hanya berupa teks iklan atau deskripsi produk,

tanpa melibatkan data gambar, video, atau ulasan konsumen.



3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada algoritma Neuro-
Fuzzy tanpa melakukan perbandingan dengan metode machine learning
lainnya.

4. Fokus penelitian Adalah pada implementasi dan evaluasi performa Neuro-
Fuzzy dalam mendeteksi overclaim pada iklan skincare berdasarkan fitur
tekstual,

5. Output penelitian di Batasi pada klasifikasi Tingkat overclaim, tidak pada
aspek regulasi BPOM atau implikasi buku.

6. Penelitian ini mengembangkan sistem deteksi overclaim skincare berbasis

web.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi dan menganalisis ciri karakteristik klaim tekstual pada
iklan produk skincare di platform e-commerce yang berpotensi mengandung
overclaim, berdasarkan penggunaan kata kunci, frasa promosi berlebihan,
istilah medis, serta bentuk janji hasil yang tidak didukung bukti ilmiah atau
regulasi yang berlaku.

2. Menjelaskan serta menerapkan proses penerapan algoritma Neuro-Fuzzy
dalam Klasifikasi iklan produk skincare akan berubah ke dalam kategori
overclaim dan tidak overclaim. Proses ini dimulai dari tahap pra-proses data
teks, ekstraksi fitur, pembentukan aturan fuzzy, pelatihan jaringan saraf,
hingga pengambilan keputusan klasifikasi.

3. menganalisis dan mengekstraksi fitur-fitur tekstual pada iklan skincare dari

platform e-commerce menggunakan teknik Natural Language Processing



(NLP), sehingga diperoleh representasi data teks yang bersih, terstruktur,

dan dapat digunakan sebagai dasar dalam proses deteksi overclaim.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Membantu konsumen dalam memperoleh informasi produk skincare yang
lebih akurat dan menghindari iklan dengan klaim berlebihan atau
menyesatkan

2. Berkontribusi secara ilmiah dalam pengembangan bidang text mining, NLP,
dan kecerdasan buatan, khususnya penerapan Neuro-fuzzy dalam
mendeteksi overclaim pada teks iklan

3. Menjadi sumber acuan pertama bagi mahasiswa atau peneliti yang ingin
mempelajari overclaim, iklan digital, atau analisis teks produk kosmetik.

4. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu di bidang Text Mining,
Natural Language Processing (NLP), dan sistem cerdas berbasis Neuro-
Fuzzy, khususnya dalam konteks analisis bahasa iklan dan deteksi klaim

berlebihan.
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LANDASAN TEORI
2.1 Skincare

Skincare adalah obat atau produk apa pun yang digunakan untuk
membersihkan dan menghilangkan kotoran dari wajah. Ini juga meningkatkan
penampilan luar masalah dermatologi seperti jerawat, kemerahan, atau kekeringan
di bagian depan (Kurniawan et al., 2022)

Industri skincare yang ada di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat cepat setiap tahunnya dengan meningkatnya permintaan dari konsumen
pada produk kecantikan. Oleh karena itu produk skincare mengalami peningkatan
yang disebabkan karena masyarakat Indonesia sudah menyadari pentingnya
merawat wajah untuk mempercantik wajah (Penelitian et al., 2024)

Indonesia disebut dengan negara sektor pasar yang bekembang pesat
dikarenakan banyak brand kecantikan asing yang tertarik dengan Indonesia.
Dengan adanya brand kecantikan asing yang masuk menimbulkan kesadaran
konsumen terhadap produk kecantikan yang memiliki kualitas yang tinggi. Karena
masyarakat Indonesia sadar pentingnya merawat kulit wajah agar penampilan

menjadi baik (Riza Andrian Septian & Sita Deliyana Firmialy, 2023)

2.2 E-commerce

E-commerce merupakan aktivitas jual beli yang dilaksanakan tampa
bertemu secara langsung karena menggunakan perantara yaitu internet atau
jaringan lain. Untuk implementasi e-commerce memberikan peluang untuk

memperoleh pembeli dengan cara yang inovatif seperti siaran langsung yang



menampilkan keranjang belanja, sehingga menimalisir pengeluaran (Nabila et al.,
2024)

Kemajuan teknologi serta kemudahan suatu informasi membuat konsumen
Indonesia mengetahui dan mengunjungi brand-brand kencantikan yang populer
dari luar negeri. Dengan adanya media social, konsumen lebih mudah melihat
ulasan produk kecantikan yang mereka minati karena adanya platform digital

(Riza Andrian Septian & Sita Deliyana Firmialy, 2023)

2.3 Overclaim

Overclaim dalam konteks industri kecantikan terutama dalam produk
skincare merujuk pada praktik produsen melaui pemasaran memberikan klaim
yang tidak akurat, berlebihan, atau sama sekali tidak didukung bukti ilmiah.

Klaim disini menjanjikan sesuatu yang tidak realistis dan dapat menciptakan

harapan konsumen serta menyesatkan mereka. Praktik overclaim ini merusak

hak konsumen untuk mendapatkan informasi yang transparan. Selain itu, klaim ini
juga menciptakan harapan yang tidak realisitis mengenai produk tersebut. (Pakaila
et al., 2024). Adapun dampak overclaim terhadap konsumen adalah:

1. Kehilangan Kepercayaan: Overclaim menyebabkan konsumen kehilangan
kepercayaan terhadap merek dan industri kecantikan secara keseluruhan. Ini
adalah dampak utama dari overclaim. Ketika suatu produk perawatan kulit
mengklaim memiliki banyak manfaat tetapi tidak memberikan hasil yang
diharapkan, pelanggan cenderung kehilangan keyakinan bahwa produk
tersebut dapat membantu mereka.

2. Kerugian Finansial: Overclaim sering dikaitkan dengan biaya konsumen.

Ketika suatu produk diiklankan memiliki efek yang sangat baik, seperti



membersihkan pori-pori kulit dalam beberapa detik, tetapi ternyata tidak
begitu cepat, pelanggan merasa telah kehilangan uang mereka. Karena produk
tersebut tidak memberikan hasil yang diharapkan, biaya yang dikeluarkan
untuk membelinya tampak sia-sia.

3. Efek  Samping pada Kesehatan Kulit: Klaim  kosmetik  yang
berlebihan sering kali mengandung bahan aktif dalam jumlah yang tidak
tepat atau bahkan bahan kimia yang berbahaya.

4. Harapan Palsu dan Kekecewaan Berlebihan: Konsumen memiliki
kepercayaan yang salah tentang kinerja produk. Klaim-kalim yang luar
biasa tentang manfaat produk dapat membuat pelanggan percaya bahwa
produk itu akan menyelesaikan semua masalah kulit mereka.

5. stigma Negatif terhadap Produk Sejenis: Jika banyak produk skincare
tertentu terbukti memiliki overclaim, konsumen mungkin mulai menghindari
semua produk dalam kategori tersebut, meskipun ada merek lain yang
jujur dan efektif. (Pakaila et al., 2024)

2.4 Neuro-fuzzy

Neuro-fuzzy adalah sistem inferensi fuzzy yang dilatih menggunakan
algoritma pembelajaran dari turunan sistem neural network. Neuro-fuzzy salah
satu dari system hybrid di soft computing untuk memperoleh algoritma yang lebih

sempurna (Havid, 2019)

Konsep Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) merupakan
gabungan dari dua komponen antara sistem fuzzy dan jaringan syaraf Kedua
metode digabungkan karena pada inferensi fuzzy memiliki kelebihan dalam

menterjemahkan pengetahuan dari para pakar secara langsung dengan
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menggunakan aturan-aturan. Biasanya dibutuhkan waktu cukup lama untuk fungsi
keangotaan, oleh karena itu mebutuhkan teknik-teknik pembelajaran yang ada
pada jaringan syaraf untuk mengurangi waktu dan biaya. ANFIS memilki
kelebihan yaitu pembelajaran dilakukan tidak terikat atau berubah-ubah, proses
komputasi dilakukan secara intensif, memiliki toleransi terhadap kegagalan, dan
dapat digunakan untuk aplikasi-aplikasi pada dunia nyata(Pratama & Wijayanti,
2020) Setiap komponen-komponen tersebut memiliki kelemahan contohnya
pada fuzzy memiliki kelemahan dalam lamanya penentuan fungsi keanggotaan
pada setiap pernyataan linguistik oleh sebab itu dibutuhkan penggabungan dua
komponen dalam meminimalis dari kelemahan tersebut, penggabungan dua
komponen ini sering disebut sistem hybrid ANFIS Pada ANFIS (umumnya
berbasis Sugeno orde-1), menurut (Nugraha et al.,, 2021) pengetahuan
direpresentasikan dalam bentuk aturan IF-THEN. Contoh aturan untuk dua input
x dan y dapat ditulis sebagai berikut:

Rule 1: IF x is A1 AND y is B1 THEN fl=plx+qly+rl

Rule 2: IF x is A2 AND y is B2 THEN f2=p2x+q2y+r2
dengan Ai dan Bi adalah himpunan fuzzy (diwakili fungsi keanggotaan),
sedangkan pi,qi, ri adalah parameter konsekuen yang dipelajari dari data
Struktur ANFIS umumnya dijelaskan dalam lima layer: fuzzifikasi, pembentukan
aturan (rule), normalisasi, komputasi konsekuen, dan agregasi output. Secara
ringkas, proses komputasinya dapat dituliskan sebagai:
a. Layer 1 (fuzzifikasi) menghitung derajat keanggotaan input terhadap

fungsi keanggotaan:

O,y = Map)
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Keterangan:

O¢1,53- Output untuk unit ke-i pada Layer 1 (fungsi keanggotaan).

Kea0- Fungsi keanggotaan untuk input xpada fuzzy set A;. Ini mengukur sejauh
mana input xmemenuhi kondisi aturan fuzzy A;.

(x): Input numerik yang berasal dari data yang akan diproses (misalnya, nilai fitur
teks iklan skincare).

b. Layer 2 menghitung firing strength tiap aturan (operator AND,

umumnya perkalian):
Oy = Wi = M@,
Keterangan:
Oz, Firing strength (kekuatan aturan) untuk aturan ke-i pada Layer 2
w;. Bobot aturan ke-i yang mengukur sejauh mana aturan tersebut "terpicu”
(firing strength) berdasarkan input xdan y.

HABGO k(5 ) Fungsi keanggotaan untuk input xdan ypada fuzzy set A;dan B;,

masing-masing. Ini menunjukkan bagaimana nilai input xdan ymemenuhi syarat
dari aturan fuzzy.

c. Layer 3 melakukan normalisasi:
Wi

Xk Wi

03,i =w, =

Keterangan:
03,;: Output pada Layer 3, yang menunjukkan nilai normalisasi untuk aturan ke-i.
w,. Bobot aturan ke-i (hasil dari Layer 2), yang mengukur sejauh mana aturan

tersebut "terpicu”.

ZLViV: Jumlah bobot dari seluruh aturan yang ada. Ini digunakan untuk normalisasi
kWk

sehingga total bobot aturan menjadi 1
d. Layer 4 menghitung keluaran aturan berbobot:
04 = Wif;
Keterangan:
0,,;: Output untuk unit ke-i pada Layer 4, yaitu output dari aturan yang sudah
berbobot.
w;,: Bobot aturan ke-i, dihitung di Layer 2.
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fi: Output dari fungsi linear untuk aturan ke-i. Biasanya dihitung sebagai f; =
6, + 0,x + 6,y, di mana fadalah parameter model.
e. Layer 5 menjumlahkan seluruh keluaran aturan menjadi output
akhir:
Os = 2w, f;
Keterangan:
Os: Output akhir yang dihasilkan oleh Layer 5 Ini adalah hasil klasifikasi akhir
dari model Neuro-Fuzzy.
Yi: Simbol penjumlahan untuk menghitung total hasil dari semua aturan yang
ada.:
w; f;: Output berbobot dari aturan ke-i, seperti yang dihitung pada Layer 5
Dalam pelatihan, ANFIS sering menggunakan algoritma belajar hybrid,

yaitu menggabungkan Least Squares Estimator (LSE) pada forward pass untuk
menghitung parameter konsekuen dan Error Backpropagation/gradient descent
pada backward pass untuk memperbarui parameter premis (parameter fungsi
keanggotaan). Proses ini diulang sampai error memenuhi batas yang ditentukan.
Sebagai catatan, hasil metode hibrida tidak selalu otomatis paling baik; studi pada
JTIK menunjukkan ANFIS (gabungan) belum tentu mengungguli metode tunggal

tertentu pada kasus tertentu.

2.5 Text mining

Text Mining merupakan teknik yang digunakan untuk menangani
permasalahan klasifikasi, clustering, information extraction dan information
retrival. Secara Umum Text mining terdiri dari tiga langkah yaitu: teks
preprocessing, operasi penggalian teks, postprocessing. Tugas Teks preprocessing
adalah termasuk di dalamnyapemilihan data, klasifikasi dan ekstraksi fitur untuk
mengubah dokumen menjadi bentukperantara, yang harus cocok dengan tujuan

pencarian yang berbeda. Bagian utama dari Pekerjaan Operasi teks mining
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mencakup pengelompokan, penemuan aturan asosiasi, trenanalisis , pola
penemuan, serta algoritma penemuan pengetahua. (Firdaus et al., 2021).

Text Mining merupakan penemuan pengetahuan di database dalambentuk
tekstual (knowledge discovery in textual database atau disingkat dengan KDT),
bisa disebut juga penggalian atau pencarian data-data yang berbentuk teks. Text
mining sebagai ilmu pengetahuan cabang dari data mining, dipercaya memiliki
nilai komersial yang jauh lebih tinggi dibandingkan data mining itu sendiri,
karena 80%pada setiap perusahaan terdapat dokumen informasi dalam bentuk teks
Inilah yang menjadi defenisi awal dari sebuah Business Intelligence, dan
selanjutnya ini dikembangkan sebagai prototipe text mining. Setelah itu banyak
para pakar dan peneliti yang menggali lebih dalam hingga pekerjaan mereka di
bidang penelitian ini membuahkan hasil. Sederhananya data mining merupakan
proses mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi atau knowledge dari
tumpukan data yang banyak dan bersebaran pada sumber yangberbeda. Dalam
prosesnya data mining menggunakan teknik statistik, matematika, dan kecerdasan
buatan (Firdaus et al., 2021).

Sampai saat ini, sudah banyak model atau pola penggalian text mining
yang telah digunakan. Tren model yang digunakan saat ini adalah Robust
Collaborative Filtering yang diusulkan oleh R. Burke, M.P. O'Mahony, N.J.
Hurley dan model ini kembali diangkat oleh “Jianwei Zhang, Faculty of Science
and Engineering Iwate University Morioka, Japan” Dalam tulisannya Zhang
memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan adanyaserangan yang

bermaksud untuk mendistorsi peringkat yang diprediksi dari item tertentu.
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2.6 NLP

Natural Language Processing (NLP) adalah bidang yang mempelajari cara
komputer memproses bahasa manusia agar dapat dipahami dan diolah. Salah satu
ruang lingkup penting NLP adalah klasifikasi teks, yaitu proses mengelompokkan
teks ke kategori tertentu berdasarkan makna/kandungan informasinya; konsep ini
memungkinkan komputer “memahami, menginterpretasi, dan merespon teks”
dalam bentuk yang dapat diproses lebih lanjut (Hidayat et al., 2024).

Dalam penelitian ini, NLP digunakan untuk mendukung deteksi dini
overclaim pada iklan skincare di platform e-commerce dengan memanfaatkan data
teks (mis. judul dan deskripsi). Secara praktik, pendekatan NLP diterapkan
melalui tahapan pemrosesan data teks (pembersihan dan normalisasi) lalu
mengubahnya menjadi fitur numerik seperti TF-IDF dan pola n-gram agar bisa
dipelajari model klasifikasi; pendekatan serupa banyak digunakan pada penelitian
klasifikasi teks di jurnal nasional, misalnya penggunaan TF-IDF untuk
pembobotan kata dan model klasifikasi (SVM/LSTM) dalam sistem Klasifikasi

berbasis NLP. (Alfarizi et al., 2022)

2.7 Alur umum NLP

Alur kerja NLP untuk Klasifikasi teks pada umumnya mengikuti tahapan
berurutan, vyaitu pengumpulan data teks, kemudian preprocessing untuk
menstandarkan teks (misalnya cleaning, case folding, tokenisasi, serta stopword
removal untuk menghapus kata yang dianggap tidak relevan), dilanjutkan
ekstraksi fitur/representasi seperti TF-IDF dan variasi n-gram agar teks berubah
menjadi vektor numerik, lalu masuk ke tahap pemodelan Klasifikasi (misalnya

SVM atau LSTM), dan terakhir evaluasi performa menggunakan metrik seperti
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F1-score/akurasi; pola pipeline seperti ini banyak diterapkan pada penelitian

klasifikasi teks di jurnal nasional, misalnya penggunaan TF-IDF sebelum SVM

pada JINACS dan STRING, pembahasan stopword removal sebagai bagian

preprocessing pada JTIIK, penggunaan TF-IDF untuk pembobotan pada model

LSTM di JUITA, serta evaluasi berbasis F1-score pada studi klasifikasi teks

berbasis TF-IDF dan SVM di SisInfo. (Amalia & Yustanti, 2021)

Berikut tahapan pipeline NLP yang dapat digunakan dalam penelitian deteksi dini

overclaim:

1. Pengumpulan data teks: mengambil judul/deskripsi/fitur produk dari e-
commerce.

2. Preprocessing: cleaning, case folding, tokenisasi, normalisasi, (opsional:
stopword removal, stemming).

3. Ekstraksi fitur / representasi: TF-IDF, n-gram (unigram/bigram), atau fitur
lain yang relevan.

4. Pemodelan Klasifikasi: misalnya SVM atau model lain (termasuk LSTM jika
digunakan sebagai pembanding).

5. Evaluasi: mengukur performa (accuracy/precision/recall/F1) dan analisis hasil

untuk melihat kesalahan model.

2.8 Preprocessing teks

Tahap preprocessing pada penelitian ini dilakukan untuk menyiapkan teks
iklan skincare dari platform e-commerce agar lebih konsisten dan siap diekstraksi
fiturnya. Teks pada iklan/produk umumnya mengandung variasi penulisan (huruf
besar-kecil), karakter khusus, serta elemen non-linguistik yang tidak selalu

relevan untuk analisis. Karena itu, preprocessing dipakai sebagai langkah awal
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sebelum pembobotan fitur (mis. TF-IDF) dan pemodelan klasifikasi, sebagaimana
praktik umum pada studi klasifikasi teks di jurnal nasional. (Kosasih & Alberto,
2021).

Secara spesifik, preprocessing yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup: (1) case folding, yaitu mengubah seluruh huruf menjadi lowercase
agar token seperti “CERAH” dan “cerah” diperlakukan sama; (2) cleaning, yaitu
menghapus noise seperti URL, emoji/simbol, tanda baca berlebih, spasi ganda,
dan karakter yang tidak diperlukan; (3) normalisasi ringan, yaitu menyamakan
bentuk kata tidak baku/slang yang sering muncul di teks promosi (mis.
“gk/nggak”—“tidak”, “bgt’—‘“banget”, atau merapikan huruf berulang) agar
variasi penulisan tidak memecah makna menjadi token berbeda; dan (4)
tokenisasi, yaitu memecah teks menjadi token kata sebagai dasar pembentukan
fitur. Contoh penerapan tokenisasi dan tahapan preprocessing sejenis banyak
digunakan pada penelitian klasifikasi teks, termasuk pada data e-commerce (mis.
studi analisis sentimen produk di Shopee yang memuat case folding dan
tokenizing sebagai bagian preprocessing).

Langkah stopword removal dan stemming tidak digunakan karena
penelitian ini perlu mempertahankan frasa kunci yang penting untuk deteksi
overclaim, misalnya “tanpa efek samping” atau ‘“dalam 3 hari”. Selain itu,
stopword removal bersifat sangat bergantung konteks karena pada dasarnya proses
ini menghapus kata berdasarkan daftar stopword yang dianggap “tidak relevan”,
padahal pada domain tertentu kata-kata tersebut bisa tetap bermakna. Untuk
stemming, pemilihan algoritma juga bervariasi hasilnya; studi JTHK

membandingkan beberapa stemmer dan menunjukkan perbedaan performa
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(misalnya Sastrawi lebih baik pada presisi, sedangkan Arifin—Setiono lebih baik

pada waktu komputasi). (Hakim, 2021).

2.9 Representasi/Fitur Teks

Dalam penelitian ini, teks iklan skincare dari platform e-commerce diubah
menjadi fitur numerik menggunakan TF-IDF dan n-gram. TF-IDF digunakan
untuk memberi bobot lebih tinggi pada kata/term yang lebih informatif dan lebih
rendah pada kata yang terlalu umum, sehingga vektor fitur lebih representatif
untuk Klasifikasi. Selain itu, word n-gram (mis. unigram—bigram) dipakai untuk
menangkap frasa pendek yang sering muncul sebagai indikasi overclaim seperti
“hasil instan” atau “tanpa efek samping”. (Arifin et al., 2021).

Sebagai opsi pembanding, fitur dapat diperluas dengan embedding karena
mampu menangkap kemiripan semantik kata, misalnya FastText yang relatif tahan
terhadap kata tidak baku/variasi ejaan. Beberapa studi nasional juga mengeksplora
si perbandingan fitur FastText, TF-IDF, dan IndoBERT pada klasifikasi sentimen.
Untuk pendekatan yang lebih.

kontekstual, INndoBERT dapat digunakan karena menghasilkan representasi
yang bergantung pada konteks kalimat; terdapat riset nasional yang mengoptimasi
performa IndoBERT pada klasifikasi sentimen melalui eksplorasi hyperparameter
(mis. grid/random/bayesian) serta penerapannya pada data ulasan platform digital.

(Iskoko et al., 2025).

2.10 Feature Engineering Khusus Overclaim
Selain fitur umum seperti TF-IDF, n-gram, atau embedding, penelitian ini
menambahkan fitur khusus agar model lebih mudah mengenali ciri-ciri overclaim

pada iklan skincare. Fitur khusus ini dibuat untuk menangkap pola bahasa yang
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sering muncul pada iklan berlebihan misalnya penggunaan kata yang terlalu
“pasti”, janji hasil cepat, atau penguatan klaim dengan istilah medis sehingga
proses deteksi bisa tetap efektif walaupun teks iklan singkat dan sangat persuasif.
(Gerliandeva et al., 2024).

Fitur yang digunakan meliputi: (1) lexicon score, yaitu skor berdasarkan
jumlah kemunculan kata/frasa yang mengarah pada klaim absolut, superlatif, atau
jaminan seperti “pasti”, “100%”, “terbukti”, “no.1”, “instan”, “permanen”, dan
“tanpa efek samping”; (2) pola angka dan waktu (regex) untuk menangkap klaim
kuantitatif seperti “1 hari”, “7 hari”, “3x lebih cepat”, “0%”, atau “SPF 50”; (3)
istilah medis/regulasi, yaitu indikator kemunculan istilah seperti “dermatologist”,
“klinikal”, “BPOM”, “FDA”, “uji lab”, atau istilah keluhan/penyakit (mis.
“jerawat parah”, “eksim”) yang sering dipakai untuk meyakinkan pembaca; serta
(4) gaya penulisan promosi, misalnya penggunaan CAPSLOCK, tanda seru
berulang (“!!!”), repetisi huruf (“cepeeecttt”). Kombinasi fitur ini membantu
memisahkan iklan yang sekadar informatif dari iklan yang berpotensi overclaim
berdasarkan pola teks yang muncul. (Nugraheni et al., 2021).

2.11 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Judul dan Peneliti Pembahasan Metode Kelebihan /
Kekurangan

1 Languange Use In | Mengidentifikasi | Critical Memberikan
Skincare  Product | pola bahasa | Discourse dasar indikator
Advertisement  to | iklan  skincare | Analysis linguistik
Persuade Buyers seperti kata | (CDA) overclaim yang
(Mubarak & | hiperbolik dapat
Rahman, 2023) (whitening, digunakan
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glowing sebagai  fitur
instantly, anti- teks
aging 10x), yang Kekurangan
berpotensi Tidak
mengarah pada menggunakan
overclaim. machine
learning;
analisis
kualitatif.
Evaluating Claims | Menganalisis Systematic Menguatkan
in  Dermatologist- | hubungan antara | Review urgensi
Recommended klaim kosmetik penelitian
Cosmetics dan  kevalidan deteksi  klaim
(Dermatological bukti ilmiahnya. berlebihan
Reviews - 2025 - | Banyak klaim Kekurangan
Vendruscolo - The | ternyata Tidak fokus ke
Science Behind the | overclaim NLP.
Label Evaluating | karena tidak
Claims in | terbukti  secara
Dermatologist- Klinis.
Recommended.Pdf,
n.d.)
Klasifikasi  Klaim | Klasifikasi Decision Tree | Mudah
Iklan Kosmetik | klaim iklan dipahami
Berbasis Text | kosmetik secara visual
Mining Kekurangan
(Luo & Luo, 2024) Rentan
overfitting dan
kurang
fleksibel
Detecting Fake | Menganalisis SVM, Relevan untuk
Reviews in  E- | ulasan palsu | Random metode
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Commerce (Shopee
Case Study)
(Khoirotulmuadiba
Purifyregalia et al.,
2025)

pada produk
Shopee yang
banyak
mengandung
Klaim
berlebihan.
Relevan karena
platform dan
jenis data mirip
data iklan e-

commerce.

Forest

ekstraksi  fitur
teks Bahasa
Indonesia
Kekurangan
Tidak
menggunakan

neuro-fuzzy.




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif terapan yang
menggunakan pendekatan komputasional untuk mendeteksi dini adanya overclaim
dalam iklan produk perawatan kulit berdasarkan teks dari platform e-commerce.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena data iklan diolah dengan proses text mining,
kemudian diubah menjadi bentuk angka atau fitur numerik, lalu diproses
menggunakan algoritma Neuro-Fuzzy (ANFIS) untuk mengklasifikasikan tingkat
overclaim secara otomatis. Semua proses analisis dilakukan secara sistematis,
terukur, dan bisa diuji ulang dengan menghitung berbagai indikator kinerja model
seperti akurasi, presisi, dan recall. Pendekatan kualitatif hanya digunakan secara
terbatas di awal penelitian untuk merumuskan kategori atau indikator linguistik
overclaim, tetapi metode utama tetap menggunakan pendekatan kuantitatif karena

fokusnya pada pemodelan matematis dan evaluasi berdasarkan data numerik.

3.2 ANALISIS GAP

Penelitian tentang klaim berlebihan dalam produk perawatan kulit sudah
banyak dilakukan, terutama dalam analisis wacana dan kajian linguistik. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut bersifat kualitatif, hanya menggambarkan
bentuk-bentuk klaim yang persuasif tanpa menyediakan cara untuk mendeteksi
secara otomatis. Penelitian lain yang menggunakan data dari e-commerce, bukan
untuk mengenali klaim berlebihan dalam iklan produk perawatan kulit.

Sementara itu penggunaan algoritma Neuro-Fuzzy dalam pemrosesan teks
sudah terbukti efektif dalam beberapa studi, seperti klasifikasi teks dan analisis

perasaan, tetapi belum ada penelitian yang khusus menggunakan model ini untuk
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mendeteksi klaim berlebihan pada iklan perawatan kulit. Selain itu, penelitian
sebelumnya masih terbatas pada penggunaan fitur linguistik biasa seperti TF-IDF
atau analisis perasaan, belum memanfaatkan fitur tekstual khusus seperti klaim
mutlak, klaim ilmiah palsu, hiperbola kosmetik, dan frasa pemasaran berlebihan
yang sering ditemukan di platform e-commerce. Oleh karena itu, ada celah dalam
penelitian, yaitu belum ada model yang terpadu yang menggabungkan text
mining, pemetaan fitur linguistik klaim berlebihan, serta algoritma Neuro-Fuzzy
untuk menghasilkan sistem deteksi yang bisa memprediksi dan memberikan
penjelasan. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengembangkan model
Neuro-Fuzzy yang mampu memetakan tingkat klaim berlebihan secara otomatis
melalui penggunaan fitur-fitur tekstual dari iklan perawatan kulit di platform e-

commerce.

3.3 Analisis Alat Penelitian

Pada proses analisis ini di jelaskan alat yang di gunakan dalam penelitian,
yang terbagi menjadi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
3.3.1 Perangkat keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Laptop
Menggunakan laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut.
Tabel 3 1 Spesifikasi Laptop

Komponen Spesifikasi

Model Sistem ASUS VivoBook / ASUS A-Series
Prosesor Intel Core i3 (Generasi 10/11)
Storage 256 GB SSD

Sistem Operasi Windows 10 / Windows 11

Dimensi 32,5x 21,6 1,99 cm (estimasi umum)
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Memori 8 GB RAM

3.3.2 Perangkat Lunak (Software)
Dalam penelitian ini digunakan beberapa perangkat lunak, antara lain:

1. Python
Digunakan sebagai bahasa pemrograman utama untuk tahapan text mining,

preprocesing, ekstraksi fitur, dan penerapan algortima Neuro-Fuzzy dalam
penelitian ini. Python adalah bahasa paling kuat untuk text mining dan NLP, tidak
ada bahasa lain yang memiliki ekosistem NLP selengkap Phyton, sehingga python
adalah pilihan standar untuk penelitian berbasis teks python juga mendukung
Neuro-Fuzzy (ANFIS) secara langsung.

2. Visual Studio Code

Berfungsi sebagai alat untuk menjalankan program deteksi objek yang
ditulis dalam bahasa Python dan juga digunakan untuk membangun aplikasi
berbasis web dengan framework Flask. Di Visual Studio Code, model yang sudah
dilatih diintegrasikan ke dalam program yang bisa mendeteksi objek secara
langsung melalui kamera, menampilkan peringatan visual berupa kotak pembatas,
memicu alarm suara, serta mengirimkan notifikasi email jika terdeteksi adanya

manusia yang membawa senjata.

3.4  Variable Penelitian
A. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi hasil proses deteksi
overclaim. Pada penelitian ini, variabel bebas meliputi:
1. Fitur fitur tekstual iklan skincare
(misalnya kata hiperbolik, scientific klaim, absolute klaim, intensitas kata,

TF-IDF, n-gram)
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2. Jumlah dan variasi dataset teks iklan skincare
(keragaman sumber e-commerce, jumlah postingan, variasi brand)
3. Prameter model Neuro-fuzzy (ANFIS)
(jJumlah membership function, jenis membership, jumlah aturan fuzzy)
B. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi oleh variabel bebas. Pada
penelitian ini adalah:
1. Tingkat keberhasilan deteksi overclaim
(prediksi benar vs salah pada kategori klaim)
2. Nilai evaluasi model
(precision, recal, accuracy F1-score)
3. Tingkat interpretabilitas aturan fuzzy
(kemampuan sistem menjelaskan alasan prediksi)
4. Keluarkan Klasifikasi overclaim
(misalnya: wajar, moderate overclaim, high overclaim)
C. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang di jaga tetap agar hasil penelitian
tidak bias. Pada penelitian ini, variabel kontrol mancakup:
1. Metode preprocessing teks yang di gunakan
(tekonizing, stopword removal, stemming sastrawi, normalisasi)
2. Jenis dataset e-commerce
(misalnya hanya dari Shoope/ Tokopedia, atau dari brand tertentu saja)
3. Format representasi fitur teks

(Misalnya menggunakan TF-IDF sebagai standar)



D.

Versi perangkat lunak

(Versi python, library ANFIS/scikit-fuzzy, library NLP)
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3.5  Diagram Alur

3.5.1 Diagram Alur Penelitian

Identifikasi Masalah

E’emmusan Masalah dan Penelmarq

Overclaim, NLP, Neuro-Fuzzy

'

[Penentuan Variabel Penelitian ]
( )

[Penyusunan Landasan Teori }
( )

Independen, Dependen, Kontrol

v

{ Pengumpulan Data Teks Iklan Skincare }

(Tiktok Shop, Shopee, Lazada, Tokopedia)

Preprocessing Teks
(Tokenisasi, Streaming, dil.)

Ekstraksi Fitur Tekstual
(TF-IDF, Kata Hiperbolik, Kiaim limiah)

Neuro-Fuzzy (ANFIS)

'

ﬁenqujian & Evaluasi Modej

ﬁerancangan & Pelatihan ModelJ

(Akurasi, Precision, Recall)

Kesimpulan dan Saran

[ Hasil Penelitian & Pembahasan ]

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian

Diagram ini menunjukkan cara sistem bekerja untuk mendeteksi adanya klaim

yang berlebihan dalam teks iklan perawatan kulit. Sistem mulai dengan
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mengambil teks dari platform e-commerce, lalu melakukan proses pra-pemrosesan
seperti memisahkan kata dan mengubah bentuk kata. Setelah itu, sistem
mengekstrak fitur teks seperti TF-IDF dan kata-kata hiperbolik. Sistem memeriksa
fitur tersebut untuk mengetahui apakah teks memiliki bagian yang terlalu banyak
klaim. Jika tidak, sistem memberikan output “Tidak Overclaim”. Jika ya, sistem
mengelompokkan tingkat klaim berlebihan menggunakan metode Neuro-Fuzzy
menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, atau tinggi. Hasil klasifikasi tersebut

kemudian ditampilkan sebagai hasil akhir dari sistem.
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3.5.2. Flowchart Neuro Fuzzy

Mulai

Pengambila Teks Iklan
Skincare E-Commerce

Preprocesing Teks
(Tokenisasi, Streaming, dil)

h 4

Sistemn Mengekstraksi Fitur Teks
(TF-IDF, Hiperbolik, Klaim limiah)

Apakah Teks
Mengandung Unsur
Klaim Berlebihan
Owverclaim?)

Y Y
Sistem Menilai Sistem Mengklasifikasi
Sebagai Klaim Tidak Tingkat Overclaim
Cwerclaim Menggunakan Neuro-Fuzzy

(Low, Moderate, High)

h 4 ’L

Output Akhir [ Output Klasifikasi }

"Tidak Owverclaim™ {Low / Moderate / High)

h 4

Hasil Deteksi Sistem ]47

Hasil Deteksi Sistem

Gambar 3. 2 Flowchart Neuro-Fuzzy

Diagram ini menunjukkan cara kerja sistem dalam mengenali adanya
klaim yang berlebihan dalam teks iklan perawatan kulit. Proses dimulai dengan
mengambil teks iklan dari platform belanja online, lalu dilanjutkan dengan tahap

persiapan data seperti memecah teks menjadi kata-kata dan mengubah kata-kata
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menjadi bentuk dasarnya. Setelah itu, sistem mengekstrak fitur teks yang relevan,
seperti TF-IDF, kata-kata hiperbolik, dan pernyataan ilmiah. Berdasarkan fitur-
fitur tersebut, sistem menentukan apakah teks tersebut memiliki unsur klaim yang
berlebihan. Jika tidak, sistem menghasilkan output “Tidak Overclaim”. Jika ya,
sistem menggunakan metode Neuro-Fuzzy untuk mengklasifikasikan tingkat
overclaim ke dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi. Seluruh hasil dari

analisis tersebut akhirnya ditampilkan sebagai output akhir dari sistem.

3.5.3. Usecase Admin Dan Pengguna

input Dataset text iklan
skincare E- commerce

Prepocessing Text

Melinat Detail & Hasil

. . 3 <==jnclude===
Klasifikasi Overclaim

Ekstaraksi Fitur Tekstual

Admin Pengguna

<<include>>>

Proses Deteksi Overclaim
Skincare ( Meuro - Fuzzy)

Mengunduh Rekap Hasil
Deteksi

Melihat Hasil Klasifikasi
Qverclaim

Gambar 3. 3 Usecase Admin dan Pengguna
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Diagram ini menampilkan langkah-langkah yang dilakukan Admin saat
menggunakan sistem untuk mendeteksi klaim yang melebihi batas. Admin mulai
dengan memasukkan dataset teks iklan perawatan kulit dari toko online, lalu
sistem melakukan pembersihan dan ekstraksi fitur dari teks tersebut. Setelah itu,
sistem memulai proses pengecekan overclaim dengan menggunakan metode
Neuro-Fuzzy. Pada bagian akhir, Admin bisa melihat hasil pemilahan klaim yang
terlalu besar yang telah dihasilkan oleh sistem.

Diagram ini menunjukkan tugas-tugas yang bisa dilakukan oleh seorang
Pengguna dalam sistem pengecekan klaim yang berlebihan. Pengguna bisa
melihat informasi lengkap serta hasil pengecekan overclaim dari setiap iklan
skincare yang sudah dianalisis oleh sistem. Selain itu, Pengguna juga bisa
mengunduh ringkasan hasil deteksi dalam bentuk laporan berupa file yang sudah
tersedia. Kedua contoh penggunaan tersebut saling terkait karena hasil klasifikasi
yang ditampilkan bisa langsung digunakan sebagai ringkasan untuk keperluan

penilaian atau pembuatan dokumen.

3.6 Tampilan UI/UX
3.6.1. Halaman Login

i Ty
Deteksi Dini Overclaim lklan Skincare | Overclaim)
Username:
Password:
Login
p ry

Masukkan akun yang telah terdaftar untuk mengakses sistem.

Gambar 3. 4 Halaman Login
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Halaman login berfungsi untuk mengautentikasi pengguna sebelum masuk
ke sistem. Form login hanya terdiri atas dua input utama, yaitu username dan

password, serta satu tombol masuk

3.6.2. Halaman Dashboard

' 7
Deteksi Overclaim Skincare
Dashboard
SELAMAT DATANG
Sistem Deteksi Overclaim lklan
Data Skincare Menggunakan Fitur Tekstual
Drai Platfrom E-Commerce dan
Proses MNeuro-Fuzzy
Hasil
e A

Gambar 3. 5 Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman pertama yang muncul setelah
admin berhasil login. Pada bagian kiri terdapat menu navigasi vertikal
(Dashboard, Data Iklan, Proses Deteksi, Hasil Deteksi). Bagian tengah hanya
menampilkan kotak informasi berisi teks sambutan dan deskripsi singkat fungsi

sistem sebagai pendeteksi dini overclaim iklan skincare.



3.6.3. Halaman Data Iklan

r

@' Deteksi Overclaim Skincare @' Dea

Dashboard

Data Pilih file CSV/Excel untuk di-upload

Proses
Browse [ Unggah Dataset

Hasil

Gambar 3. 6 Halaman Data lklan
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Halaman data iklan digunakan admin untuk mengelola dataset teks iklan

skincare yang akan dianalisis. Di bagian atas area konten terdapat tombol untuk

mengunggah file data dalam format CSV atau Excel. Di bawahnya terdapat tabel

sederhana yang menampilkan daftar iklan beserta platform, teks iklan, status

overclaim, dan tanggal analisis.

3.6.4. Proses Deteksi

F =9
o . . i
/| Deteksi Overclaim Skincare
Dashboard
Lata 2. Ekstraksi Fitur |
1. Prebrucsinj&_/
Taks i
P
roses 3. Training & Testing
Hasil
Mulai Deteksi
\ _J

Gambar 3. 7 Proses Deteksi
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Halaman proses deteksi menyediakan tombol-tombol sederhana bagi
admin untuk menjalankan tahapan pemrosesan, mulai dari preprocessing teks,
ekstraksi fitur tekstual, hingga menjalankan algoritma Neuro-Fuzzy. Di bagian
bawah terdapat area log yang menampilkan informasi proses, seperti jumlah data

yang berhasil diproses dan status eksekusi model.

3.6.5. Halaman Hasil Deteksi

(7 =0
@ Deteksi Overclaim Skincare @' Dea

Platfrom:

Platfrom: wal: -

i} Platfrom Teks lklan Kategori Overclaim Tanggal Analisis Aksi

1 Shopee - - - Detail
2 Tiktok - - - Detail
Tokopedia - - - Detail

4 Lazada - - - Detail

Gambar 3. 8 Halaman Hasil Deteksi

Halaman hasil deteksi menampilkan output klasifikasi overclaim yang
telah dilakukan oleh sistem. Pengguna dapat melakukan penyaringan data
menggunakan filter platform, kategori overclaim, dan rentang tanggal. Hasilnya
disajikan berupa tabel sederhana yang berisi nomor, platform, potongan teks
iklan, kategori overclaim (misalnya tidak overclaim, rendah, sedang, tinggi), serta

tanggal analisis.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa teks iklan produk
skincare yang dikumpulkan dari empat platform e-commerce terbesar di
Indonesia: TikTok Shop, Shopee, Lazada, dan Tokopedia. Pengumpulan data
dilakukan selama periode febuari-april 2026 dengan total 1000 iklan yang
memenuhi kriteria inklusi:

1. mengandung teks deskripsi produk,

2. produk termasuk kategori perawatan kulit wajah,

3. iklan dipublikasikan dalam bahasa Indonesia.
4.2 Implementasi Antarmuka Pengguna

Berdasarkan rancangan antarmuka yang telah dijelaskan pada Bab I,

sistem diimplementasikan menjadi lima halaman utama yang saling terintegrasi.

x| 4

+

IMPLEMENTASI NEUROFUZZY
DETEKSI OVERCLAIM SKINCARE

o

Gambar 4. 1 Halaman Login
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Halaman ini berfungsi sebagai gerbang akses utama ke dalam sistem
keamanan dasar diterapkan dengan memeriksa kecocokan username halaman ini
berfungsi sebagai gerbang akses utama kedalam sistem keamanan dasar diterap
dengan memeriksa kecocokan username dan password yang dimasukkan
pengguna terhadap data yang tersimpan dalam basis data. Password disimpan
dalam bentuk hash menggunakan algoritma neurofuzzy untuk mencegah

penyimpanan teks mentah.

C @ localhost:8501

& Halo, Administrator!

Sistern NeuroFuzzy Overclaim Detector ANFIS (Ada
iklan skincare dari berbagai platfor
& Dashboard

@ Data Iklan

4 Proses Deteksi

M Hasil Deteksi

Il Distribusi Kategori Overclaim = Iklan per Platform
5 cai e OBCaBdCalmaa® ~sz-a0, %0

Gambar 4. 2 Halaman Dashboard

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard.
Halaman ini dirancang untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang
tersimpan dalam sistem. Informasi yang ditampilkan meliputi jumlah total iklan
yang telah dianalisis, distribusi kategori overclaim dalam bentuk diagram

lingkaran (pie chart), serta ringkasan aturan fuzzy yang paling sering terpicu.
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v Newrofuzzy Skincare Overdaim U X caliost £ 12400,/ skincare on X | £ Neurofuzzy Skincare Overclaim 01 X | 4 = @ X
G | © localhost8501 3 © vy = (Verifikasi batwa itu adelah Anca (@) - My Obrolen  ~
€ Data lklan
Kelola dataset ek k tuka
NeuroFuzzy
Overolaim Detector
SRR & UploadData [ TabelData & Manajemen
Administrator
Jo—
& Upload File Data Iklan
t Dashboard
2d fle CSV atau Excel (.xisx). Kolom wajib: clain_text
= L Lihat daftar kolom yang didukung v
@ Data lklan
Pilin file CSV atau Excel @
i} Proses Deteksi : Drag and drop file here
? MB : X Browse files
imit 200MB per file » CSV, XLSX, XLS

A1 Hasil Deteksi

& Download Template CSV

Logout

10 Download Template CSV

Gy QBC-aENPuEDmaa@ ~sc-a0,%0

Gambar 4. 3 Halaman Data lklan

Halaman ini menjadi pusat pengelolaan data iklan yang akan dianalisis.
Admin dapat mengunggah file dataset baru dalam format CSV atau Excel melalui
tombol "Unggah Data". Setelah diunggah, sistem akan membaca dan

menampilkan pratinjau data dalam bentuk tabel interaktif.

v Neurofuzzy SKincare Overclaif D X caliost /120001 / skincare 0w X | £ Neurofuzzy Skincare Overdlaim O X | 4= - o X
C | ® localhost:8501 a5 @ v = (Verifikasi batwa ituadalah Anca (@) - My Obrolan
4F Proses Deteksi
NeuroFuzzy
Overclaim Detector
. Konfigurasi Model ANFIS
Jumlah Membership Function Learning Rate Train/Test Split
e 3 v 0,010 | ———r
O Dashboar .50 .90
Tipe MF Epachs
Nama Run
@ Data Iklan gaussian v 100 -

Run_20260414_0249

£ Proses Deteksi

{1 Hasil Deteksi « Jalankan Pipeline

b o’ tuk menja: t tau gunakan Jalankan Semua untuk

X tisasi pen
Logout Kl Preprocessing i Jalankan Semua

oy QBC-aENPaEDmaa@ - ~sc-a0,%0

Gambar 4. 4 Halaman Proses Deteksi
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Ini adalah halaman inti dari sistem. Admin dapat menjalankan tahapan
analisis secara bertahap atau langsung sekaligus. Tombol-tombol aksi
seperti Mulai Preprocessing, Ekstrak Fitur, dan Jalankan Neuro-Fuzzy disusun
secara berurutan. Sebuah area log disediakan di bagian bawah halaman untuk

menampilkan pesan progres dan status eksekusi secara real-time.

# Pilih Detection Run

[1D:1] Run_20260414_0016 —2026-04-14 00:17:11 v

{ Dashboard

@ Data Iklan

& Filter Hasil

1 Proses Deteksi
Platform Kotegori Overclaim Dari Tanggal Sampai Tanggal

Semua v Semua v 2026/03/15 2026/04/14

M1 Hasil Deteksi

&, Cari teks iklan.

# Visualisasi M Detail & Ekspor

B oo Woy Dig;’g?‘“f"@!@@{' ARG rOD 200

Gambar 4. 5 Gambar Halaman Hasil Deteksi

Halaman ini menampilkan keluaran akhir dari proses klasifikasi. Data
disajikan dalam bentuk tabel yang telah diperkaya dengan kolom Kategori
Overclaim (Tidak ~ Overclaim,  Rendah, Sedang, Tinggi) dan Skor
Kepercayaan (nilai output ANFIS 0-1). Untuk meningkatkan kemudahan analisis,
disediakan filter berdasarkan platform e-commerce dan kategori overclaim. Selain

itu, admin dapat mengunduh laporan hasil deteksi dalam format CSV.
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4.3 Distribusi Hasil Klasifikasi

Dari 1000 data iklan, model mengklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Klasifikasi

Kategori Jumlah Persentase
Tidak Overclaim 145 29%
Overclaim Rendah 135 27%
Overclaim Sedang 120 24%
Overclaim Tinggi 100 20%

Total 500 100%

4.4 Implementasi Sistem Web

Sistem deteksi overclaim berbasis web berhasil dikembangkan dengan
fitur:

1. Halaman Login Autentikasi admin dan pengguna

2. Dashboard Ringkasan statistik overclaim

3. Data Iklan Upload CSV, lihat daftar iklan, edit

4. Proses Deteksi Tombol preprocessing ekstraksi fitur klasifikasi
Neuro-Fuzzy

5. Hasil Deteksi Tabel hasil, filter, unduh laporan (CSV/Excel)

45  Contoh tampilan hasil deteksi:

Tabel 4. 2 Hasil Deteksi

No Platform Teks Iklan Kategori Tanggal

1 TikTok Shop | "Glowing 3 | OC Rendah | 2025-11-15
hari"

2 Shopee "100% OC Tinggi 2025-11-16
ampuh
permanen"

3 Lazada "Pelembab Tidak OC 2025-11-16
harian”
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara
panjang lebar, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Implementasi Neuro-fuzzy untuk deteksi dini overclaim pada iklan skincare
dengan memanfaatkan fitur-fitur tekstual dari platfrom E-commerce, maka dapat

di ambil beberapa Kesimpulan sebagai berikut.

5.1.1 Karakteristik Klaim Overclaim
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi empat kelompok fitur tekstual yang
menjadi ciri khas overclaim pada iklan skincare di e-commerce Indonesia:

1. Kata absolut/hiperbolik (pasti, 100%, terbukti, instan, permanen) muncul
pada 67% iklan dengan skor rata-rata 4.2, menunjukkan Tingkat overclaim
yang cukup tinggi. Penggunaan kata ini cenderung memberikan Kesan
kepastian hasil tanpa mempertimbangkan variasi kondisi pengguna,
sehingga berpotensi menyesatkan karena tidak semua produk dapat
memberikan efek yang sama secara universal.

2. Pola angka dan waktu (3 hari, 2x lipat, 99%) ditemukan pada 67% iklan,
dengan hari sebagai pola paling dominan (42%), yang menekan kan hasil
dalam waktu strategi. Strategi ini sering di gunakan untuk menarik perhatian
konsumen dengan janji hasil cepat, namun seringkali tidak didukung oleh
uji klinis atau data ilmiah yang jelas.

3. lIstilah medis/regulasi (BPOM, dermatologist, klinis) digunakan pada 54%
iklan. Istilah ini digunakan untuk menarik perhatian konsumen dengan hasil

cepat, namun seringkali tidak didukung oleh uji klinis atau ilmiah yang
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jelas.

4. Gaya penulisan promosi berlebihan (capslock, tanda seru berulang, repetisi
huruf) ditemukan pada 48% iklan untuk tanda seru, 31% untuk capslock
menggunakan tanda seru berulang, dan 31% menggunakan capslock. Teknik
ini memperkuat Kesan dramatis dan persuasive, namun sering Kkali
mengarah pada penyampaian informasi yang berlebihan dan kurang
objektif.

5.1.2 Performa Model

Model Neuro-Fuzzy mencapai performa yang sangat baik:
1. Akurasi global: 87.9%

2. Precision (weighted): 88%

w

. Recall (weighted): 88%

SN

. F1-Score (weighted): 88%
5. AUC (One-vs-Rest): 0.94
5.2 SARAN
Untuk pengembangan lebih lanjut, baik dari sisi akademik maupun praktis,
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan data multimodal,
seperti gambar dan video produk, agar deteksi overclaim menjadi lebih
komprehensif.

2. Menggunakan dan membandingkan metode lain seperti Deep Learning
(LSTM, BERT) atau algoritma machine learning lainnya untuk

mengetahui performa terbaik dalam deteksi overclaim.
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Menambah jumlah dataset agar model memiliki kemampuan generalisasi
yang lebih baik dan hasil yang lebih akurat.

Mengembangkan sistem menjadi aplikasi berbasis web atau real-time yang
dapat langsung digunakan untuk memantau iklan di platform e-commerce.
Mengintegrasikan penelitian dengan regulasi resmi (misalnya BPOM) agar
hasil deteksi dapat digunakan sebagai dasar evaluasi yang lebih valid.
Disarankan kepada pelaku industri atau E-commerce untuk menghindari
kata hiperbolik tanpa dasar ilmiah

Diharapkan kepada konsumen agar lebih kritis terhadap klaim produk,

terutama yang menjanjikan hasil instan.
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